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Abstract

The data collection technique in this research is done by collecting instruments, testing
instruments, classical assumption test, regression analysis, while the data analysis techniques used
are multiple regression, t test, F test, and determination test. The result of the research is that
there is a positive and significant relationship between managerial leadership and work
motivation, meaning that the higher and more positive the managerial leadership, the higher and
more positive the work motivation of caregivers at the Tahfidz PPPA Daarul Qur'an House in
Medan, this means that the variations that occur in the leadership variable managerial, 68.2%
and 31.8% are influenced by other factors and can be predicted in increasing work motivation.
Keywords: Managerial Leadership, Work Motivation, Tahfidz House.

PENDAHULUAN

Manusia adalah mahluk sosial yang
membutuhkan bantuan orang lain. Manusia
akan selalu berusaha untuk memenuhi
kebutuhannya dan memerlukan motivasi atau
dorongan dari orang lain untuk mencapai apa
yang menjadi tujuan hidupnya. Pemberian
motivasi dengan tepat akan dapat menimbulkan
semangat, gairah dan keikhlasan kerja dalam
diri seseorang. Meningkatnya kegairahan dan
kemauan untuk bekerja dengan sukarela
tersebut akan menghasilkan pekerjaan yang
lebih baik, sehingga akan meningkatkan
produktivitas kerja. Sedangkan seseorang yang
mempunyai motivasi kerja rendah, mereka
akan bekerja seenaknya dan tidak berusaha
untuk mendapatkan hasil yang maksimal.
Motivasi yang diharapkan dapat berupa sarana
prasarana, (@aji yang diterima sampai
penghargaan  berupa  sertifikat  ataupun
tunjangan. Hal yang penting dicapai adalah
semangat dalam mencapai tujuan, visi dan misi.
Peran motivasi dalam bekerja sangat penting
karena motivasi berhubungan dengan hasil
kinerja, jika motivasi tinggi, kinerja juga tinggi.
Sebaliknya, jika motivasi rendah, Kinerja
karyawan juga rendah.Secara umum motivasi

mengacu pada mengapa dan bagaimana
seseorang bertingkah laku tertentu. Mungkin
seorang akan termotivasi untuk bekerja karena
gaji yang ditawarkan atau kenaikan pangkat.
Pada guru ataupun pengasuh memperoleh gaji
yang cukup akan memberikan motivasi tinggi
bukan diperoleh dari status sosial intensif yang
tinggi, namun motivasi bagi mereka adalah
usaha untuk mencapai hasil produksi itu
sendiri. Lembaga pendidikan harus bisa
mendorong sumber daya manusia agar tetap
produktif dalam mengerjakan tugasnya masing-
masing yaitu dengan meningkatkan motivasi
kerja. Sehingga organisasi pendidikan dapat
mempertahankan guru ataupun pengasuh, dan
selain itu juga dapat dijadikan sebagai mitra
utama yang baik dalam penunjang keberhasilan
suatu lembaga pendidikan, hal tersebut di
harapkan dapat memotivasi serta membuat
kinerja yang mereka jalani menjadi salah satu
faktor yang penting. Menurut McDonald yang
dikutip olen Oemar Hamalik (2011: 158)
menjelaskan motivation is an energy change
within the person characterized by affective
arousal and anticipatory goal reaction.
“Motivasi adalah perubahan energi dalam diri
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(pribadi) seseorang Yyang ditandai dengan
timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai
tujuan. Jadi motivasi kerja merupakan suatu
dorongan yang dapat menyebabkan seseorang
melakukan kegiatan atau bekerja untuk
mencapai tujuan. Menurut Sardiman (2011: 73)
“Motivasi berpangkal dari kata “motif” yang
diartikan daya penggerak yang ada di dalam diri
seseorang untuk melakukan aktivitas-aktivitas
tertentu demi tercapainya suatu tujuan”. Dalam
hal ini seluruh motivasi yang dibentuk bukan
semata lahir sendiri namun ada hubungan dari
kepemimpinan. Dalam hal ini seorang
pemimpin dalam memenej lembaga pendidikan
memberikan hubungan yang sangat besar,
memiliki hubungan yang kuat. Syarifuddin
(2002:49) mengemukakan bahwa
kepemimpinan adalah kemampuan atau
mendorong seseorang atau kelompok orang
agar mau bekerja secara suka rela untuk
mencapai tujuan tertentu. Kepemimpinan
majerial akan mampu dalam mewujudkan
sebuah lembaga pendidikan khususnya dapat
dianalisis dari kepribadian, pengetahuan
terhadap pendidikan, visi dan misi, kemampuan
dalam mengambil keputusan dan kemampuan
berkomunikasi.

METODE PENELITIAN

Sampel yang digunakan adalah seluruh
populasi yakni pengasuh yang berpendidikan
S1 di rumah Tahfizd PPPA Daarul Quran
Medan adalah sebanyak 69 orang. Dalam
penelitian ini variabel dimana kepemimpinan
manajerial adalah variabel X yang merupakan
variabel bebas dan motivasi kerja adalah
variabel Y yang merupakan variabel terikat.
Defenisi Operasional dimaksudkan untuk
menjelaskan makna variabel yang sedang di
teliti. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian menggunakan angket. Angket yaitu
dengan membagikan daftar kuisioner pada
responden yang akan dijadikan sample. Kisi —
kisi kuisioner dalam penelitian ini dapat dilihat
pada tabel di bawah ini
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Tabel 1. Variabel Penelitian

Ska
. . la
Defenisi Indikator Uk
ur
Kepemimpi | Suatu Kemampuan | Skal
naan pandangan tekhnik, a
Manajerial | pengasuh berkomunik | Lik
X) atau guru | asi dengan ert
terhadap baik, dan
kemampuan conceptual
manajerial skill
seorang
pemimpin
yang
dilaksanakan
dalam
menyelengga
rakan tugas,
kewajiban
dan tanggung
jawabnya
Motivasi bentuk Memiliki Skal
Kerja (Y) | dorongan tingkat a
yang tanggung Lik
dijadikan jawab yang | ert
sumber tinggi,
semangat berani
bersal  dari | mengambil
diri  sendiri | dan
atau pun dari | memiliki
luar diri | resiko,
individu yang | memiliki
dapat tujuan yang
mengubah realistik,
suatu tujuan | memiliki
dalam upaya | rencana
meningkatka | kerja  dan
n kualitas | merealisasik
kerja anya,
memanfatka
n umpan
balik,
mencari
kesempatan
untuk
merealisasik
an
kesempatan.
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Teknik analisa data yang digunakan
dalam penelitan ini dengan variabel sebagai
berikut kepemimpinan manajerial dengan
motivasi kerja yaitu dengan menggunakan
angket.

Tabel 2. Instrumen Angket

Skal
Indikator dan nomor a
Ukur
1. kemampuan tekhnik | Skala
1,2,3,4,5,6, Liker
berkomunikasi t
dengan baik7,8,9,10,
11,12,13
3. conceptual skill
14,15,16,17,18,19,2
0
Motivasi kerja | a. Memiliki tingkat Skala
Y) tanggung jawab | Liker
yang tinggi t
1,2,3,45,6,7
b. berani mengambil
dan memiliki
resiko
8,910,11,12.13.
¢. memiliki tujuan
yang realistik 14,
5,16,17
d. memiliki rencana
kerja
merealisasikanya
18,19,20,21,22,23,
34
e. memanfatkan
umpan balik
25,26,27
f. mencari
kesempatan untuk
merealisasikan
kesempatan
28,29,30,31,32
Untuk mengukur seluruh indikator
tesebut digunakan lima alternatif jawaban, yang
mana merupakan tanggapan variabel dalam
penelitian ini serta diberi skor penilaian 1-5.
Dilihat dari jumlah angket kepemimpinan
manajerial sebanyak 20 butir dan motivasi kerja
sebanyak 32 butir. Skala dalam pengukuran
dalam  penelitian ini  adalah  dengan
menggunakan Skala Likert. Skala likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan
persepsi seseorang atau kelompok orang

tentang fenomena sosial. Dengan Skala Likert,

Variabel

Kepemimpinaa
n manajerial
X) 2.

maka variabel yang akan diukur dijabarkan
menjadi indikator variabel X dan variabel Y.
Dalam penelitian jawaban dengan skala
(empat) kontinum dan masing-masing diberi
skor dengan menggunakan skala interval 1-5.
Pernyataan menggunakan alternatif Selalu
(SL), Sering (SR), kadang-kadang (KD), jarang
(JR), Tidak Pernah (TP)

Dilihat dari jumlah angket kepemimpinan
manajerial sebanyak 20 butir dan motivasi kerja
sebanyak 32 butir.

Instrumen yang digunakan  untuk
mendapatkan data variabel yang valid.
Validitas angket  ditentukan dengan

menggunkana rumus korelasi r product moment
dalam (2009: 228) dengan traf signfikan 5% (a
=0,05).

Berdasrkan dari hasil uji coba instrumen
di lakukan di PPPA Daarul Qur’an Sumatera
Utara untuk hasil validasi kuesioner, maka di
perolen butir — butir instrumen yang valid
sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel

NO Variabel Jumlah | Valid | Tidak
Butir Valid
1 Kepemimpinan 20 20 0
Manajerial (X)
2 Motivasi Kerja 32 2 29
(Y)
1. Untuk kuesioner kepemimpinan

manajerial sebanyak 20 kuesioner maka
setelah dilakukan uji kuesioner di
temukan seluruh kuesioner valid.

2. Untuk kuesioner motivasi kerja sebanyak
32  butir kuesioner maka setelah
dilakukan uji kuesioner di temukan 3
yang tidak valid dan 29 butir kuesioner.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data Variabel

Variabel terdiri dari variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel bebasnya terdiri dari
Kepemimpinan Manajerial (X) sedang variabel
terikatnya adalah Motivasi Kerja (Y).

Secara rinci deskripsi Kepemimpinan
manajerial PPPA Daarul Qur’an disajikan
sebagai berikut:
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Tabel 3. Rangkuman Deskripsi Data

Variabel
Statistik Dasar X1 X2 Y
N 69 69 69
Mean 58,17 93,23 91,40
Median 62,42 98,84 96,13
Modus 59,50 94,5 94,8
Varians 441,316 | 851,289 | 865,697
Standar Deviasi | 21,008 | 29,177 | 29,423
Minimun 20 39 35
Maxsimum 100 154 152

Sumber : Data SPSS Diolah Peneliti, 2020
Deskripsi Data Variabel Kepemimpinan
Manajerial (X)

Berdasarkan data responden yang diteliti
dapat diketahui bahwa skor terendah 20 dan
tertinggi 100. Rata-rata skor (mean) sebesar
58,17, median 64,42, varians 441,316, dan
simpangan baku 21,008. Oleh karena itu
dengan perhitungan statistik deskriptif yang
dilakukan, data diklasifikasikan ke dalam tujuh
interval kelas seperti tertera pada tabel dibawah
ini.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi
Kepemimpinan Manajerial (X)
No Kelas Erekuensi Frekuensi
Kelas | Interval Relatif
1 19 - 30 4 13,4 %
2 31-42 4 13,4 %
3 43 - 54 2 6,7 %
4 55 — 66 10 33,4 %
5 67 - 78 6 20 %
6 79 - 90 2 6,7 %
7 91 -102 2 6,7 %
Jumlah 30 100 %

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahuo
bahwa data yang diperoleh dari 30 responden
di klasifikasi dalam 7 kelas. 4 responden
terdapat pada interval 19 — 30 dengan frekuensi
relatif 13,4 %, 4 responden terdapat pada
interval 31 — 42 dengan frekuensi relatif 13,4 %,
2 responden terdapat pada interval 43 — 54
dengan frekuensi relatif 6,7 %, 10 responden
terdapat pada interval 55 - 66 dengan frekuensi
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relatif 33,4 %, 6 responden terdapat pada
interval 67 — 78 dengan frekuensi relatif 20 %,
2 responden terdapat pada interval 79 — 90
dengan frekuensi relatif 6,7 %, 2 responden
pada interval 91 — 102 dengan frekuensi relatif
6,7 %.

Setelah  melihat tabel perhitungan
distribusi  frekuensi, selanjutnya dilakukan
perhitungan untuk kencenderungan variabel.
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh mean
idel (M) Kepemimpinan Manajerial adalah
58,17 dan standar deviasi idel (SDi) adalah
21,008. Adapun tabel kecenderungan frekuensi
masing-masing kategori adalah dapat dilihat
pada tabel 6 sebagai berikut:

Tabel 5. Kecenderungan Kepemimpinan

Manajerial
Skor | Kategori | Jumlah | Presentase
79,2< | Tinggi 4 13,3%
X
37,2< | Sedang 22 73,3 %
X<
79,2
X< Rendah 4 13,3 %
37,2
Total 30 100
Distribusi ~ kecenderungan  variabel
kepemimpinan manajerial, bahwa

kepemimpinan manajerial dalam kategori
rendah memiliki nilai X < 37,2 dengan 4
responden dan memiliki persentasi 13,3%
,untuk kategori sedang memiliki nilai 37,2 < X
< 79,2 dengan 22 responden dan memiliki
persentasi 73,3 %, untuk Kkategori tinggi
memiliki nilai 79,2 < X dan memiliki persentasi
13,3 %
Deskripsi Data Variabel Motivasi Kerja (Y)
Berdasarkan data responden yang diteliti
dapat diketahui bahwa skor terendah 35 dan
tertinggi 152. Rata-rata skor (mean) sebesar
91,4, median 96,13, varians 865,7 , dan
simpangan baku 29,5. Oleh karena itu dengan
perhitungan statistik deskriptif yang dilakukan,
data diklasifikasikan ke dalam tujuh interval
kelas seperti tertera pada tabel dibawah ini.
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Tabel 4. Distribusi Frekuensi Motivasi Kerja

(Y)
No Kelas Erekuensi Frekuensi
Kelas | Interval Relatif
1 35-51 3 10 %
2 52 — 68 4 13,3 %
3 69 — 85 4 13,3 %
4 86 — 102 9 30 %
103 —
5 119 6 20 %
120 — 0
6 136 2 6,7 %
137 — 0
7 153 2 6,7 %
Jumlah 30 100 %

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahuo
bahwa data yang diperoleh dari 30 responden
dapat di klasifikasi dalam 7 kelas. 3 responden
terdapat pada interval 35 — 51 dengan frekuensi
relatif 10 %, 4 responden terdapat pada interval
52 — 68 dengan frekuensi relatif 13,3 %, 4
responden terdapat pada interval 69 — 85
dengan frekuensi relatif 13,3 %, 9 responden
terdapat pada interval 86 - 102 dengan
frekuensi relatif 30 %, 6 responden terdapat
pada interval 103 — 119 dengan frekuensi relatif
20 %, 2 responden terdapat pada interval 120 —
136 dengan frekuensi relatif 6,7 %, 2 responden
terdapat pada interval 137 — 153 dengan
frekuensi relatif 6,7 %.

Setelah  melihat tabel perhitungan
distribusi  frekuensi, selanjutnya dilakukan
perhitungan untuk kencenderungan variabel.
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh mean
idel (M) Kepemimpinan Manajerial adalah 91,4
dan standar deviasi idel (SDi) adalah 29,5.
Tabel 6. Kecenderungan Motivasi Kerja (YY)

Skor | Kategori | Jumlah | Presentase
120,9 Tinggi 4 13,3 %
<X

61,9< | Sedang 23 76,6 %
X<

120,9
X< Rendah 3 10 %
61,9

1391

| Total | | 30 | 100% |
Tabel distribusi kecenderungan variabel
kepemimpinan manajerial, bahwa
kepemimpinan manajerial dalam kategori

rendah memiliki nilai X < 61,9 dengan 3
responden dan memiliki persentasi 10 %, untuk
kategori sedang memiliki nilai 61,9 <X <120,9
dengan 23 responden dan memiliki persentasi
76,6 %, untuk kategori tinggi memiliki nilai
120,9 < X dan memiliki persentasi 13,3 %

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan,
ada beberapa uji prasyarat yang harus terlebih
dahulu dilakukan yaitu Uji Normalitas, Uji
Autokorelasi, Uji Multikolinieritas, dan Uji
Heteroskedastisitas. Hasil pengujian tersebut
adalah sebagai berikut.

Uji normalitas adalah salah satu uji
prasyarat  sebelum  pengujian  hipotesis
dilakukan di mana uji normalitas bertujuan
untuk mengetahui apakah sebaran data pada
sekelompok data berdistribusi normal atau
tidak.

Uji normalitas dalam penelitian ini
dilakukan menggunakan bantuan  program
SPSS dengan tehnik analisis Kolmogorov-
Smirnov. Dasar pengambilan keputusan dalam
uji normalitas Kolmogorov- Smirnov adalah :

1. Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih dari

0,05 maka data penelitian berdistribusi

normal.

2. Jika nilai signifikansi (Sig.) kurang dari
0,05 maka data penelitian tidak
berdistribusi normal.

Setelah uji  normalitas  dilakukan,
diperoleh hasil sebagai berikut :
Tabel 7. Hasil Uji Normalitas Data
Penelitian
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardiz
ed Residual
N 69
Normal Mean .0000000
Parameters?
Std. Dewviation 3.57299737
Most Extreme Absolute 094
Differences
Positive 094
Negative _062
Kolmogorov-Smirnov Z TR
Asymp. Sig. (2-tailed) 573

Berdasarkan hasil uji normalitas tersebut
terlihat bahwa seluruh variabel berdistribusi
normal, karena masing—masing variabelnya
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,573 berarti
nilai (Sig.) > 0,05. Histogram dari semua
variabel ada pada lampiran.

Hubungan Kepemimpinan Manajerial (X1)
terhadap Motivasi Kerja Pengasuh (Y)

Hubungan kepemimpinan manajerial dan
budaya organisasi terhadap motivasi kerja
pengasuh di Rumah Tahfizd PPPA Daarul
Qur’an Medan diuji dengan menggunakan
analisis regresi linear sederhana yang dilakukan
dengan bantuan program SPSS.

Berdasarkan hasil perhitungan
menggunakan program SPSS 20.0 maka
didapat data sebagai berikut:

Tabel 8. Hasil Uji T Kepemimpinan
Manajerial

Standardi

zed

Unstandardized | Coefficie

Coefficients nts

Std.

Model B Error Beta T Sig.
1 (Constant) _a50| 350 -1.286| 203
kepemimpinan | 4 oa0f 103l g26| 97| 000

majereal 6

Berdasarkan persamaan regresi linear
makaY =a+ bX,

dimana: Y = Motivasi Kerja

a = Konstanta

b = Koefisien regresi

X = Kepemimpinan
Manajerial
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Maka diperoleh persamaan regresi linear
¥ =450+ 1,230 X
Hasil tabel tersebut menjelaskan bahwa
adanya hubungan antara variabel
kepemimpinan manajerial (X1) terhadap
motivasi kerja pengasuh di Rumah Tahfizd
PPPA Daarul Qur’an Medan (Y) dengan nilai
signifikan 0,00 < 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa (X1) memiliki hubungan
terhadap Y.
Hipotesis 1 pada penelitian yang akan diuji
dirumuskan sebagai berikut:
Ho : B1 = OArtinya tidak terdapat hubungan
antara kepemimpinan manajerial
(X1)  terhadap  motivasi kerja
pengasuh (Y) di Rumah Tahfizd
PPPA Daarul Qur’an Medan
Ha : PB1 # 0 Artinya terdapat hubungan
antara kepemimpinan manajerial(X1)
terhadap motivasi kerja pengasuh
(YY) di Rumah Tahfizd PPPA Daarul
Qur’an Medan.
Tabel 9. Hasil Uji Anova Kepemimpinan
Manajerial

ANOVAP
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
! Eegress'o 41.805 1| 41.805|143.430] 0009
Residual
19.528 67 291
Total
61.333 68

Dari tabel diatas dapat dapat dilihat
bahwa nilai signifikansi hasil uji anova sebesar
0,000 dimana nilai ini dibawah 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima. Maka hipotesis ini menyatakan bahwa
variabel kepemimpinan manajerial  (Xy)
memiliki hubungan terhadap motivasi kerja
pengasuh di Rumah Tahfizd PPPA Daarul
Qur’an Medan Y) diterima.



Yol.4 No.6 Mei 2025

Untuk mengetahui isi berapa hubungan
dari variable kepemimpinan manajerial (X1)
terhadap variabel motivasi kerja pengasuh di
Rumah Tahfizd PPPA Daarul Qur’an Medan
(YY) maka dapat dilihat dari tabel berikut :

Tabel 10. Koefisien Determinasi

Kepemimpinan Manajerial

Model Summary®

R | Adjusted | Std. Error of the
Model] R [Square| R Square Estimate
1
8268 .682 677 .540

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa
nilai koefisien determinasi, hubungan variabel
kepemimpinan manajerial (X1) terhadap
variabel motivasi kerja pengasuh di Rumah
Tahfizd PPPA Daarul Qur’an Medan (Y) R
Square adalah sebesar 0,682. Artinya variabel
kepemimpinan manajerial  (X1) memiliki
hubungan terhadap variabel motivasi kerja
pengasuh di Rumah Tahfizd PPPA Daarul
Qur’an Medan (Y) sebesar 68,2 % dan 31,8%
dipengaruhi oleh faktor lainnya.

Hasil pengolahan statistik di atas
menunjukkan bahwa kepemimpinan manajerial
berhubungan yang signifikan terhadap motivasi
kerja pengasuh di Rumah Tahfidz PPPA Daarul
Qur’an Medan.

Terdapat hubungan signifikan antara
kepemimpinan manajerial dengan motivasi
kerja dengan nilai <0,05. Hasil tabel tersebut
menjelaskan bahwa adanya hubungan antara
variabel  kepemimpinan manajerial  (X1)
terhadap motivasi kerja pengasuh di Rumah
Tahfizd PPPA Daarul Qur’an Medan (Y)
dengan nilai signifikan 0,00 <0,05.

Untuk itu dapat diketahui bahwa nilai
koefisien determinasi, hubungan variabel
kepemimpinan manajerial (Xi1) terhadap

variabel motivasi kerja pengasuh di Rumah
Tahfizd PPPA Daarul Qur’an Medan (Y) R
Square adalah sebesar 0,682. Artinya variabel
kepemimpinan manajerial  (X1) memiliki
hubungan dengan variabel motivasi kerja
pengasuh di Rumah Tahfizd PPPA Daarul
Qur’an Medan(Y) sebesar 68,2 % dan 31,8%
dipengaruhi oleh faktor lainnya.

KESIMPULAN

1. Terdapat hubungan positif dan signifikan
antara kepemimpinan manajerial dengan
motivasi kerja. artinya semakin tinggi dan
positif kepemimpinan manajerial maka
semakin tinggi dan positif motivasi kerja
pengasuh di Rumah Tahfidz PPPA Daarul
Qur'an kota Medan hal ini diartikan bahwa
variasi yang terjadi pada variabel
kepemimpinan manajerial sebesar 68,2 %
dan 31,8% dipengaruhi oleh faktor lainnya
dan dapat diprediksi dalam meningkatkan
motivasi kerja.
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